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Abstract 
The research aims to determine the Teacher Performance in the process of learning at junior 
Labschool UNTAD Palu. Who tried to examine to determine the performance of teachers in the 
learning process. The data analysis was qualitative descriptive  techniques (Miles Huberman), with 
the number of informants, ie 7 people. The method used in determining the informant is purposive. 
Data collection techniques using observation, interviews and documentation. The method used is a 
qualitative research method. The theory performance used T.R. Mitchell covering aspects of 
quality of work, quantity of work and knowledge work. The results of this research explained that 
the performance of teachers in the learning process in Junior Labschool UNTAD Palu, yet all goes 
well. Three aspects were studied, namely the quality of work, quantity of work and knowledge 
work. One, two sub aspects of quality are competence and thoroughness less runs in accordance 
with the standards because of inadequate mastery learning technology, mastery of productive 
sectors and and less careful in choosing teaching methods. Statutes and neatness goes well. 
Second, while the sub aspects of the quantity of work teachers in working time and the volume of 
work has been going well, while the sub aspects of labor productivity is still inadequate because of 
the lack of teacher participation in scientific forums and teachers' lack of scientific papers. Third, 
sub aspects of knowledge work of teachers in understanding the procedures and methods of work 
has been going well. 
Keywords: Performance, Qualityof Work, Quantityof Work, Knowledge of Work 
 
Sumber daya manusia (SDM) 
merupakan aset utama suatu organisasi. SDM 
dalam hal ini pegawai menjadi perencana, 
sekaligus pelaku aktif dari setiap aktivitas 
organisasi. Seorang pegawai yang memiliki  
kinerja  dan  produktivitas  tinggi  mempunyai 
dua dampak, yaitu (1) tercapainya misi dan 
visi suatu organisasi (2) dampak pada pegawai 
itu sendiri, yaitu  adanya  kepuasan  dan  
penghargaan  atas  prestasinya.  Kualitas dan 
kuantitas kinerja pegawai perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan organisasi agar dapat efektif 
dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Hasibuan (2003:244) Pengertian 
Sumber Daya Manusia adalah kemampuan 
terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang 
dimiliki individu. Pelaku dan sifatnya 
dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya, 
sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh 
keinginan untuk memenuhi kepuasannya. 
Sejalan dengan pencapaian tujuan itu, 
pengetahuan pekerjaan yang dimiliki pegawai 
harus diperhatikan. Pegawai yang mempunyai 
pengetahuan pekerjaan yang memadai dapat 
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja. 
Pegawai yang bermutu bukan pegawai 
yang pandai saja, tetapi juga pegawai yang 
memenuhi syarat kualitatif sebuah pekerjaan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sedarmayanti 
(2009:17) bahwa syarat kualitatif sebuah 
pekerjaan adalah kemampuan, kecakapan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap, serta 
kepribadian. Pemenuhan syarat kualitatif bagi 
pegawai merupakan suatu keharusan. 
Berdasarkan syarat kualitatif pekerjaaan, 
kinerja pegawai dapat diamati dan diukur 
dengan standar yang telah ditentukan. Selain 
kualitas, kuantitas kinerja pegawai perlu 
menjadi perhatian suatu organisasi. Hal yang 
dapat dijadikan tolak ukur suatu kuantitas 
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kinerja  pegawai  adalah  waktu  penyelesaian 
pekerjaan dan volume atau banyak hasil kerja. 
Selain kedua hal tersebut, pengetahuan 
pekerjaan  juga  perlu  dikuasai oleh pegawai. 
Dengan memahami dan menguasai 
pengetahuan pekerjaan, seorang pegawai dapat 
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik, bahkan dapat mencapai 
produktivitas tinggi. Secara empiris, pegawai 
yang  produktif  diperlukan  oleh  berbagai  
lembaga formal, terutama lembaga pendidikan 
karena berkenaan langsung dengan 
pemberdayaan peserta didik selama mengikuti 
pendidikan di sekolah. Sebaliknya, tanpa 
kinerja yang berkualitas tinggi, bukan hanya 
peserta didik yang merugi, masyarakat pun 
mendapatkan SDM yang lemah, bahkan tidak 
berkualitas sehingga memperburuk layanan 
pemerintah kepada masyarakat. 
Dalam konteks otonomi daerah, 
desentralisasi pendidikan tentu berperan 
penting dalam menyiapkan SDM berkualitas. 
Kualitas pendidikan masih dipengaruhi oleh 
beragam faktor, terutama penyempurnaan 
sistemik terhadap komponen pendidikan, 
seperti peningkatan kualitas guru, pemerataan 
sebaran guru, penyempurnaan kurikulum, 
penyediaan sumber belajar, penyediaan sarana 
dan prasarana yang memadai, serta 
pembelajaran yang kondusif. Akan tetapi, 
ketersediaan segenap faktor itu memerlukan 
dukungan pemerintah, baik pusat maupun 
daerah.  
Menyadari akan kondisi itu, pemerintah 
berupaya untuk meningkatkan kualitas guru 
melalui pengembangan standar kompetensi 
dan sertifikasi guru, antara lain disahkannya 
Undang-undang Sertifikasi Guru dan Dosen  
No. 14 Tahun 2005. Undang-undang itu 
ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia  No. 
18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam 
Jabatan. Selanjutnya,  tugas guru (dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 
16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya dalam Pasal 5), 
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, 
serta tugas tambahan yang relevan dengan 
fungsi sekolah. 
Keberadaan guru di Kota Palu, 
khususnya guru Sekolah SMP Labschool 
Untad Palu, baik negeri maupun swasta, 
diharapkan mampu meningkatkan mutu  
pendidikan  dan  mampu  menyiapkan tenaga 
kerja yang terampil dan  siap memasuki dunia 
kerja. Guru sebagai pelaksana pendidikan 
nasional merupakan faktor kunci. Peningkatan 
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas 
kinerja guru dalam proses pembelajaran di 
kelas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa, pembelajaran di kelas 
harus berlangsung dengan baik.  
Berdasarkan observasi awal yang 
peneliti lakukan, jumlah guru di SMP 
Labschool Untad Palu terdiri dari 15 orang dan 
Jumlah siswa yang aktif belajar di SMP 
Labschool Untad Palu pada tahun ajaran 
2014/2015, yaitu 135 orang. Mereka terdiri 
dari kelas VII terdiri atas 3 kelas, dan kelas 
VIII, serta kelas IX terdiri atas 2 kelas. Berikut 
permasalahan guru di SMP Labschool Untad 
Palu. (1) Secara kualitas, kompetensi  guru  
dalam mengajar belum maksimal. Guru SMP 
Labschool Untad  Palu mendapat beban 
mengajar melebihi batas ketetapan kewajiban  
mengajar 24 jam. (2)  Kurangnya pengetahuan 
guru dalam membuat perangkat pembelajaran. 
Berdasarkan  catatan  hasil  supervisi  
pengawas, perangkat pembelajaran guru  SMP  
Labschool  Untad  Palu  perlu  diperbaiki  
karena lemah dari aspek materi, pemilihan 
metode pengajaran. (3) Kuranganya 
pemahaman tentang metode sehingga  
pembelajaran masih bersifat konvensional. (4) 
Produktivitas  guru masih rendah.  
Kinerja guru menjadi perhatian karena 
merupakan faktor dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa sehingga berbagai upaya 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru. 




Dalam melaksanakan tugasnya guru 
harus memiliki kompetensi agar menghasilkan 
kinerja yang baik. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kompetensi Guru dinyatakan bahwa 
kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadian, dan sosial. 
Berkaitan dengan kinerja guru, faktor 
pendorong kinerja adalah perilaku. Wujud 
dimaksud, yaitu kegiatan guru dalam 
pembelajaran. Artinya, bagaimana guru 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan, 
dan menilai hasil belajar hingga memberikan 
tindak lanjut pembelajaran. Seperti yang 
dijelaskan Robin Stuart Kottze dalam Wibowo 
(2013:87) bahwa kinerja tingkat tinggi adalah 
”doing the right things at the right time”, yaitu  
hasil dari melakukan sesuatu yang benar pada 
waktu yang tepat. Sementara itu, penilaian 
kinerja merupakan tahapan penting dalam 
manajemen kerja. Penilaian kinerja digunakan 
untuk menilai kinerja karyawan dan untuk 
mengomunikasikan kinerjanya kepada atasan. 
Selain itu, penilaian kinerja merupakan alat 
yang bermanfaat untuk mengevaluasi kinerja 
karyawan dan untuk mengembangkan, serta 
memotivasi karyawan. 
Permasalahan pokok dalam melakukan 
penilaian kinerja adalah menetapkan standar. 
Menurut Timpe dalam Wukir (2013:103), 
standar kinerja dibuat dengan berpedoman 
pada uraian jabatan. Menurut Bangun 
(2012:231), standar kinerja merupakan tingkat 
suatu pekerjaan tertentu untuk diselesaikan, 
dan merupakan pembanding (benchmarks) atas 
tujuan akan dicapai. Hasil pekerjaan 
merupakan hasil yang diperoleh seorang 
karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai 
standar pekerjaan. Berkenaan dengan standar 
kinerja guru, Piet A. Sahertian dalam  Mulyasa 
(2012:49) bahwa, standar kinerja guru itu 
berhubungan dengan kualitas guru dalam 
menjalankan tugasnya seperti: (a) bekerja 
dengan siswa secara individual, (b) persiapan 
dan perencanaan pembelajaran, (c) 
pendayagunaan media pembelajaran, (d) 
melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman 
belajar, (d) kepemimpinan yang aktif dari 
guru. Mitchell (1981:8) merinci kinerja atas 
tiga aspek, yaitu: 
Kesatu, kualitas kerja (Quality of work). 
Dalam hal ini, Mitchell (1981:8) menyebutkan 
bahwa ”supervisors evaluated of permormance 
is quality of work: competency, accuracy, 
neatness, and thoroughness”. Mitchell 
berpendapat bahwa dengan melihat 
kompetensi, ketepatan menyelesaikan 
pekerjaan, kerapian  hasil pekerjaan,   dan 
ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan,  
seorang supervissor dapat mengetahui kualitas 
kerja dari seorang pegawai. Kualitas kinerja 
guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kualitas 
kinerja guru diukur berdasarkan spesifikasi 
kompetensi setiap guru.  
Kedua,  kuantitas kerja (quantity of 
work). Selain aspek kualitas kerja, kinerja 
pegawai dapat diukur dari aspek kuantitas 
kerja. Mitchell (1981:8) berpendapat bahwa 
”supervisors evaluated of permormance is 
quantity of work: use time, volume of work 
accomplished, productivity level”. Mitchell 
melihat  bahwa aspek dari kuantitas kerja 
pegawai meliputi  waktu yang digunakan 
menyelesaikan pekerjaan, volume kerja dan 
tingkatan produktivitas. Kinerja mempunyai 
hubungan erat dengan masalah produktivitas. 
Kinerja merupakan salah satu indikator dalam 
menentukan usaha untuk mencapai tingkat 
produktivitas yang tinggi dalam organisasi.  
Ketiga, Pengetahuan Pekerjaan (Job 
Knowledge) Artinya, pengetahuan pekerjaan 
merupakan hal yang harus dikuasai  dengan 
benar oleh pegawai. Mitchell (1981:8) 
menjelaskan bahwa ”supervisors evaluated of 
performance is job knowledge: understanding 
of job prosedure and methode”. Artinya, salah 
satu penilaian kinerja pegawai adalah 
pengetahuan pekerjaan, yaitu luasnya 
pengetahuan mengenai pekerjaan dan 
ketrampilan. Oleh karena itu, untuk 
menyelesaikan beban pekerjaan, pegawai 
harus mengerti prosedur dan metode dalam  
menyelesaikan pekerjaan.  
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Berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawab, guru harus memahami prosedur dan 
metode pembelajaran. Guru harus mempunyai 
pengetahuan tentang tata cara membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran, memilih 
metode, dan harus mampu memberikan arah 
tindak lanjut dan pengayaan bagi peserta didik. 
Kemampuan guru dalam memahami prosedur 
dan metode pekerjaan berdampak pada mutu 
dan prestasi peserta didik. Undang-Undang 
No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
Pasal 4,  menegaskan bahwa guru sebagai agen 
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan Nasional.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
tentang “Kinerja Guru dalam Proses 
Pembelajaran  di SMP Labschool Untad  
Palu” diperlukan. Dari uraian latar itu, 
masalah penelitian ini adalah  bagaimana 
kinerja guru dalam proses pembelajaran di 
SMP Labschool Untad Palu? Penelitian 
bertujuan mengetahui kinerja guru dalam 
proses pembelajaran di SMP Labschool Untad 
Palu. Ada dua manfaat. Secara aspek teoretis,   
hasil penelitian dapat memberikan konsep 
pemikiran dan pengembangan ilmu, berkenaan 
dengan kinerja guru dalam bidang pelayanan 
pendidikan sebagai komponen penting dalam 
peningkatan mutu pendidikan di lingkungan 
SMP dan aspek praktis,  untuk memberi 
masukan kepada SMP Labschool Untad Palu  
dalam mengoptimalkan kinerja  guru dan 




Jenis penelitian adalah deskriptif 
kualitatif. Lokasi penelitian di SMP Labschool 
Untad Palu. Penentuan informan dengan 
teknik purposive. Jumlah informan 7 orang. 
Teknik pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. Untuk teknik analisis data, 
menggunakan analisis data Miles dan 
Huberman. 
Visi SMP Labschool Untad Palu adalah 
“Berkepribadian Unggul, Santun 
Berperilakunya, dan berwawasan Luas”. 
Adapaun misi SMP Labschool Untad 
Palu, adalah:  
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif untuk mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki peserta didik. 
b. Mengembangkan budaya kompetitif bagi 
peserta didik dalam upaya meningkatkan 
prestasi. 
c. Mengembangkan pribadi yang cinta tanah 
air. 
d. Menumbuhkembangkan penghayatan dan 
pengamalan terhadap agama yang dianut 
untuk membentuk budi pekerti yang baik. 
e. Menciptakan suasana yang kondusif untuk 
mengefektifkan seluruh kegiatan sekolah. 
f. Mengutamakan kerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kependidikan dan 
keguruan. 
g. Mengembangkan pembelajaran dengan 
menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mencetak peserta didik 
yang berwawasan global. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kinerja Guru dalam Aspek Kualitas Kerja 
Kinerja Guru dalam Sub Aspek 
Kompetensi 
Sebagai bagian dari kinerja guru, aspek 
kompetensi yang diungkap di lapangan 
berkenaan dengan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional. Dalam hal ini, 
kompetensi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah kemampuan kerja guru yang 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kerja yang sesuai dengan standar 
yang ditetapkan. Untuk itu, data kedua 
subkompetensi itu diperoleh dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dimaksud 
diperoleh dari informan, baik dari unsur guru, 
kepala tata usaha, wakil kepala sekolah, kepala 
sekolah, dan pengawas, serta siswa. 
Berkenaan dengan hasil observasi 
tersebut, aspek kompetensi pedagogik 




mendapat tanggapan dari pengawas, kepsek, 
guru, dan siswa. Berdasarkan hasil wawancara, 
Dra. Hj. Kalsum Latief (pengawas) 
mengatakan bahwa: 
“Guru SMP Labschool Untad Palu dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas belum 
sepenuhnya menggunakan perangkat 
pembelajaran yang berbasis teknologi 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas masih banyak 
bersifat konvensional. Artinya, guru mendikte, 
berceramah, dan bertanya jawab. Guru lebih 
mendominasi waktu pembelajaran, siswa 
menjadi lebih pasif”. (Wawancara, 24 
Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
terhadap guru ketika mengajar di kelas, 90% 
guru lebih dominan menguasai pembelajaran 
daripada siswa aktif belajar. Selain itu, ketika 
siswa di kelas, guru masih dominan 
berceramah daripada siswa aktif berlatih 
tentang suatu keterampilan. Sekali-kali, siswa 
memang diaktifkan dalam belajar, tetapi aktif 
dalam hal mencatat bagian pelajaran tertentu. 
Sementara itu, guru sibuk dengan pekerjaan 
sendiri, bahkan kadang meninggalkan kelas 
untuk sesuatu aktivitas yang kurang jelas di 
ruang guru atau kantor (hasil observasi, 24 
Oktober 2016). Senada dengan itu, Abdul 
Rasyid, M.Pd (kepala sekolah) mengatakan 
bahwa: 
“Semua guru telah membuat perangkat 
pembelajaran, tetapi pelaksanaan 
pembelajaran di kelas kadang tidak konsisten 
seperti yang tercantum di RPP. Contohnya: 
jika RPP disebutkan memakai metode CTL, 
dalam praktiknya, guru hanya berceramah, 
bahkan hanya memberi tugas. Untuk 
pemakaian alat teknologi misalnya infocus/ 
LCD, hanya beberapa guru yang 
memanfaatkannya”. (Wawancara, 24 Oktober 
2016). 
Peneliti berpendapat bahwa Guru SMP 
Labschool Untad Palu mempunyai 
kemampuan yang berbeda. Akan tetapi, 
kecakapan, kekuatan, dan kemampuan guru 
pada dasarnya harus dijaga agar dapat 
digunakan untuk memberikan layanan 
pendidikan sesuai dengan tuntutan aktivitas 
pekerjaannya. Selain itu, kemampuan dalam 
hubungannya dengan pekerjaan adalah suatu 
keadaan pada guru yang secara penuh 
kesungguhan, berdaya guna, dan berhasil guna 
melaksanakan pekerjaan sehingga 
menghasilkan sesuatu yang optimal. 
Kemampuan guru dapat menunjukkan potensi 
guru untuk melaksanakan pekerjaan. Oleh 
karena itu, kemampuan berhubungan erat 
dengan kemampuan fisik/mental guru dalam 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. 
Sebagai pelayan masyarakat dan tenaga 
pendidik, guru setiap hari berbaur dengan 
murid. Agar dapat melaksanakan pembelajaran 
dengan baik, kualitas sumber daya guru 
diperlukan. Akan tetapi, dari hasil wawancara 
yang tertuang di atas terungkap bahwa kualitas 
dilihat dari kompetensi guru dalam mengajar 
pada SMP Labschool Untad Palu dapat 
dikatakan kurang berjalan dengan baik. Hal itu 
disebabkan masih terdapat guru yang mengajar 
bukan bidangnya.  Berdasarkan observasi, ada 
guru normatif mengajar bidang produktif, 
contohnya guru bahasa Indonesia mengajarkan 
mata pelajaran SBD (Seni Budaya) hasil 
observasi, 24 Oktober 2016. Pernyataan  di 
atas mendapat tanggapan dari orang tua siswa 
yang menyatakan bahwa: 
“Pembelajaran oleh guru belum sepenuhnya 
menggunakan teknologi pembelajaran, apa 
lagi untuk mata pelajaran produktif. Fasilitas 
masih terbatas; buku pembelajaran juga 
terbatas’. (Wawancara, 24 Oktober 2016). 
Dengan persyaratan semacam itu, tugas 
seorang guru bukan lagi knowledge based, 
seperti sekarang ini, tetapi lebih bersifat 
competency based, yang menekankan pada 
penguasaan secara optimal konsep keilmuan 
dan perekayasaan yang berdasarkan nilai-nilai 
etika dan moral. Sebagai konsekuensinya, 
seorang guru tidak lagi menggunakan 
komunikasi satu arah, melainkan menciptakan 
suasana kelas yang kondusif sehingga terjadi 
komunikasi dua arah secara demokratis. 
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Kondisi yang demikian diharapkan dapat 
menjadi contoh bagi siswa dalam menggali 
potensi dan kreativitas belajarnya. 
 
Kinerja Guru dalam Subaspek Ketepatan 
Ketepatan guru dalam berkinerja di SMP 
Labschool Untad Palu terungkap berdasarkan 
data lapangan yang diperoleh dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Secara praktis, 
data observasi peneliti peroleh ketika 
mengamati guru SMP Labschool Untad yang 
sedang melaksanakan pembelajaran. Agar 
dapat memperoleh kecukupan data tentang 
kinerja guru SMP Labschool Untad, peneliti 
tidak hanya mewawancarai guru, wakasek, 
bahkan pengawas dan siswa. Untuk 
memperoleh data lapangan yang akurat, 
peneliti melakukan studi dokumentasi 
pembelajaran yang tersimpan di ruang guru. 
Segenap data tersebut peneliti paparkan 
berikut. Berkenaan dengan itu, peneliti 
mewawancarai guru, Mahyudin. ST 
menyatakan bahwa: 
“Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, 
guru SMP Labschool Untad Palu 
melaksanakan sesuai dengan RPP. Memang 
kadang meleset dari kisi-kisi yang ditetapkan. 
Akan tetapi, itu dapat diatasi dengan baik 
sehingga pembelajaran berjalan sesuai 
dengan rencana”. (Wawancara, 24 Oktober 
2016). 
Dengan demikian, berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan 
RPP, guru SMP Labschool Untad Palu telah 
mampu menyelesaikannya sesuai dengan 
standar proses yang ditetapkan pemerintah. 
Ketepatan penyusunan RPP juga telah 
dibuktikan dengan penerapannya di lapangan. 
Hal itu dapat diketahui, baik dari penilaian 
pengawas maupun dari kesaksian Wakasek 
Kurikulum SMP Labschool Untad Palu.  
 
Kinerja Guru dalam Subaspek Kerapian 
Aspek kerapian guru SMP Labschool 
Untad Palu diketahui berdasarkan data 
lapangan, baik dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
pengumpulan data lapangan, peneliti 
mengobservasi perilaku guru SMP Labschool 
Untad Palu dalam menata perangkat 
pembelajaran, khusus pada hari efektif selama 
tiga bulan, September, Oktober, dan 
November 2016. Menurut Mahyudin. ST, guru 
SMP Labschool Untad Palu, bahwa: 
“Dalam penyusunan dokumen hasil 
pekerjaan, baik di semester ganjil maupun di 
semester genap, guru-guru berpatokan pada 
urutan kisi-kisi supervisi administrasi. Guru 
menyusunnya dalam satu map secara urut.” 
(Wawancara, 24 Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan penyusunan dokumen, hasil pekerjaan 
guru dapat menyusun dokumen hasil pekerjaan 
dengan baik. Dalam hal ini, Pendapat kepala 
sekolah (Abdul Rasyid, M.Pd),  bahwa: 
“Guru mampu menunjukkan dengan cepat 
dan tepat sehingga mempermudah dan 
mempercepat pelaksanaan penilaian hasil 
pekerjaan guru”. (Wawancara, 24 Oktober 
2016). 
Kerapian berkenaan dengan kerapian 
guru dalam menyusun dokumen hasil 
pekerjaan yang didasarkan pada kisi-kisi 
penilaian supervisi administrasi sesuai dengan 
standar proses untuk semester ganjil: program 
tahunan, program semester, silabus, RPP, 
kalender pendidikan, jadwal tatap muka, 
agenda harian, daftar nilai, KKM, dan Absen 
siswa. Adapun kisi-kisi supervisi penilaian 
hasil pembelajaran berdasarkan standar proses 
untuk semester genap adalah: buku daftar 
hadir, melaksanakan tes (UH, MID, Semester 
dan UAS), penugasan terstruktur, kegiatan 
mandiri tidak terstruktur, penilaian 
psikomotorik, penilaian afektif, program 
remedial, analisis hasil ulangan harian dan 
bank soal/tes. Begitulah kerapian guru SMP 
Labschool Untad Palu yang ditampakkan 
sehari-hari. 
 
Kinerja Guru dalam Subaspek Ketelitian 
Sebagai bagian dari kinerja guru SMP 
Labschool Untad Palu, ketelitian menjadi salah 




satu penanda kesiapan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, baik pelajaran 
normatif maupun produktif. Berdasarkan data 
lapangan, ketelitian guru SMP Labschool 
Untad Palu mendapat perhatian dan pengakuan 
dari para informan, baik kepalah sekolah, 
guru, siswa. Selain itu, peneliti mewawancarai 
Kepala SMP Labschool Untad Palu Menurut 
Abdul rasyid, M.Pd. Bahwa: 
“Dalam membuat perangkat pembelajaran, 
ketelitian, yaitu kecermatan dalam membuat 
RPP, memilih metode pembelajaran, model 
penilaian hasil belajar harus diperhatikan 
oleh guru”. (Wawancara, 27 Oktober 2016). 
Ketelitian adalah kemampuan 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan cermat. 
Kecermatan seorang guru dapat dilihat dari 
cara guru membuat RPP, terumasuk 
perumusan hasil penilaian belajar siswa. 
Ketelitian guru dalam menyelesaikan 
pekerjaan mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum.  Berdasarkan kurikulum baik 
kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013, 
RPP harus dirancang secara terpadu antara 
tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, 
dan penilaian hasil pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran secara implisit telah tercantum 
dalam kurikulum dan silabus. Pada praktiknya, 
guru menjabarkannya dengan kalimat 
operasional sehingga mudah dipahami.  
 
Kinerja Guru dalam Aspek Kuantitas 
Kerja 
a. Kinerja Guru dalam Subaspek Waktu 
Aspek waktu kerja amat penting karena 
tidak dapat diadakan, apalagi digandakan. 
Artinya, setiap jadwal pelajaran yang telah 
ditetapkan tidak dapat dicari penggantinya 
dengan mudah. Ketika dipaksakan, sudah tentu 
terjadi pemindahan kegiatan lain yang dapat 
merugikan orang lain. Untuk mengungkap 
kinerja guru SMP Labschool Untad Palu dari 
aspek waktu, peneliti mengobservasi, 
mewawancarai, dan menelusuri dokumennya 
secara cermat. peneliti mewawancarai 
pengawas SMP Labschool Untad (Ibu Dra. Hj. 
Kalsum Latief) yang berpendapat bahwa:  
“Dalam menjalankan tugas dan kewajiban 
guru di kelas, yaitu melakukan proses belajar 
mengajar, guru berpedoman pada  jadwal 
tatap muka dan RPP. Dalam pemanfaatan 
waktu atau alokasi waktu, waktu 
pembelajaran telah dicantumkan secara 
jelas”. (Wawancara,27 oktober 2016). 
Kenyataan guru menggunakan waktu 
secermat mungkin juga mendapat pembenaran 
dari guru-guru SMP Labschool Untad Palu. 
Berikut ulasan penggunaan waktu yang 
dilakukan guru SMP Labschool Untad Palu 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Sebagai seorang guru, penggunaan alokasi 
waktu dalam pembelajaran sangat penting. 
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, 
bahkan tujuan sekolah dapat diwujudkan, 
sosok guru harus menepati waktu yang telah 
dijadwalkan pada awal tahun pelajaran. Tidak 
wajar jika ada guru yang menambah atau 
menguranginya karena mengurangi hak anak. 
 
b. Kinerja Guru dalam Subaspek Volume 
Kerja 
Maksud volume kerja adalah 
kemampuan guru dalam penyelesaian 
pekerjaan. Dengan pemahaman akan volume 
kerja, banyaknya tugas pekerjaan dapat 
diselesaikan oleh guru sesuai dengan beban 
kerja yang dimilikinya. Untuk mengungkap 
kinerja guru SMP Labschool Untad Palu dari 
aspek waktu, peneliti melakukan observasi, 
melaksanakan wawancara, dan menelusuri 
dokumen yang tersimpan di sekolah. 
Dengan observasi, peneliti mengamati 
guru pelajaran produktif di ruang kerja. Sesuai 
dengan jadwal pelajaran, guru pelajaran 
produktif memasuki ruang kerja. Bersama para 
siswa, guru mulai memahami panduan kerja, 
lalu melaksanakan praktik secara tekun. Pada 
awalnya, guru memberikan contoh, lalu siswa 
melanjutkan pekerjaan secara perorangan dan 
kelompok. 
Agar tidak terjadi kesalahan, guru 
memantau dan membimbing siswa secara 
162  e Jurnal Katalogis, Volume 5 Nomor 10, Oktober 2017 hlm 155-164                  ISSN: 2302-2019 
 
bergantian. Sesuai dengan jadwal, guru 
produktif telah menyelesaikan jadwal praktik 
bersama siswa. Tujuan praktik pun dapat 
dicapai dengan jelas sesuai dengan jadwal 
yang ditetapkan. 
Realisasi volume kerja guru SMP 
Labschool Untad Palu telah sesuai dengan 
dasar hukum dalam pemenuhan beban kerja 
guru  adalah Permendiknas Nomor 39 Tahun 
2009 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru 
dan Pengawas Satuan Pendidikan, serta 
Permendiknas Nomor 30 Tahun 2011 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 39 Tahun 2009 tentang 
Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pengawas 
Satuan Pendidikan. Menurut pendapat kepala 
tata usaha SMP Labschool Untad (Ibu 
Arminah, S. AP) bahwa: 
“Peraturan-peraturan ini dijadikan landasan 
bagi pemerintah, khususnya Kemdikbud RI 
dalam menentukan kebijakan-kebijakan 
lainnya. Permendiknas No. 39 Tahun 2009 ini, 
di antaranya, mengatur jumlah beban 
mengajar wajib bagi guru, tugas tambahan 
guru, guru layanan khusus dan lain-lainnya. 
Adapun, Permendiknas Nomor 30 Tahun 2011 
hanya mengubah Pasal 5 dari Permendiknas 
No. 39 Tahun 2009”. 
 
c. Kinerja Guru dalam Subaspek 
Produktivitas Kerja 
Produktivitas guru SMP Labschool 
Untad Palu berada pada kondisi yang masih 
terbatas. Padahal, aspek produktivititas dapat 
menjadi penanda kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas. Berkenaan dengan itu, 
peneliti mengobservasi guru ketika 
bermusyawarah tentang kegiatan ilmiah. 
Informasi tentang keterlibatan guru dalam 
forum ilmiah dapat peneliti gunakan untuk 
mengungkap produktivitasnya dalam arti yang 
lebih luas. peneliti melakukan wawancara 
dengan guru, yakni Amir, S.Ag. M.Pd.I ia 
menjadi Wakasek SMP Labschool Untad Palu. 
Ia berpendapat bahwa: 
“Pada dasarnya guru-guru SMP Labschool 
Untad Palu senang dan bersemangat untuk 
mengikuti kegiatan forum ilmiah. Namun, 
biasa undangan datangnya terlambat 
sehingga tidak dapat mengikutinya. Pada 
forum ilmiah ini, guru SMP Labschool Untad 
Palu hanya berperan sebagai peserta”. 
(Wawancara, 27 Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil observasi, guru kurang 
berminat melibatkan diri dalam forum ilmiah. 
Kekurangtertarikannya disebabkan oleh 
terbatasnya informasi kegiatan, misalnya 
dalam bentuk undangan kegiatan ilmiah yang 
diterima SMP Labschool Untad Palu. 
Akibatnya, guru SMP Labschool Untad Palu 
tidak terbiasa menyiapkan diri dalam forum 
ilmiah sehingga merasa terlambat berkarya. 
Selain itu, peneliti mengungkap 
dokumen surat masuk ke sekolah. Undangan 
forum ilmiah datang dalam waktu yang dekat 
dengan hari seminar sehingga mempersulit 
guru mempersiapkan diri. Di samping itu, 
peneliti membuka dokumen karya ilmiah yang 
tersimpan di perpustakaan. Pada 
kenyataannya, tidak ditemukan karya ilmiah 
guru, misalnya artikel. Akan tetapi, dokumen 
guru hanya ditemukan dalam bentuk RPP.  
Jika ulasan pendapat diatas dikaitkan 
dengan hasil observasi dan hasil penelusuran 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa guru 
SMP Labschool Untad Palu sangat jarang 
mengikuti kegiatan forum ilmiah guru, hanya 
2% guru mengikuti forum ilmiah dalam 
rentang satu semester.  
 
Kinerja Guru dalam Aspek Pengetahuan 
Pekerjaan 
a. Pemahaman Prosedur dan Metode Kerja 
Kinerja guru ditentukan oleh perspektif 
pengetahuan pekerjaan yang meliputi luasnya 
pengetahuan dan keterampilan kerja. Kedua 
subaspek itu dlihat dari pemahaman guru 
terhadap prosedur dan metode yang tepat 
dalam proses pembelajaran. Pemahaman akan 
prosedur dan metode yang tepat dalam 
pembelajaran  adalah suatu hal penting untuk 
dikuasi oleh seorang guru untuk dapat 
tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk 
mengungkap kedua subaspek itu, peneliti 




melakukan observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi guru SMP Labschool Untad Palu.  
Untuk mengungkap pemahaman 
prosedur kerja dan metode kerja, peneliti 
mengoservasi guru ketika merumuskan 
program pembelajaran di ruang guru. Secara 
umum mereka dapat menghasilkan RPP 
dengan baik hingga diserahkan kepada Kepala 
SMP Labschool Untad Palu untuk 
ditangatangani. Pada kesempatan tertentu, 
program pembelajaran bukan hanya diperiksa 
oleh pengawas, bahkan diterapkan di kelas 
sesuai dengan jadwal masing-masing. 
Kenyataan proses itu menandakan bahwa guru 
SMP Labschool Untad Palu memahami 
prosedur dan metode kerja sebagai cermin 
kinerjanya tentang pengetahuan kerja. 
Berkaitan dengan prosedur kerja guru 
dalam melaksanakan belajar mengajar, 
terdapat tugas keprofesionalan guru menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 Pasal 20 (a) tentang Guru dan 
Dosen, yaitu merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Kinerja Guru yang baik 
tentunya tergambar pda penampilan mereka 
baik dari penampilan kemampuan akademik 
maupun kemampuan profesi menjadi guru. 
Artinya, guru harus mampu mengelola 
pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa 
di luar kelas dengan sebaik-baiknya. 
Secara keilmuan guru harus menguasai 
empat kompetensi, disamping itu guru juga 
harus paham dan mampu membuat 
administrasi pembelajaran sebagai pedoman 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Prosedur kerja ini harus dipahami 
guru dengan benar. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
di analisis bahwa dalam proses pembelajaran 
di SMP Labschool Untad Palu, kinerja guru 
yang berkenaan dengan (1) kualitas kerja, (2) 
kuantitas kerja, dan (3) pengetahuan pekerjaan 
belum semua berjalan dengan baik. Aspek 
kinerja yang sudah berjalan baik berkenaan 
dengan kualitas kerja, khususnya pada sub 
aspek ketepatan dan kerapian. Senada dengan 
itu, kinerja yang sudah berjalan baik 
berkenaan dengan kuantitas kerja, khususnya 
pada sub aspek waktu kerja dan volume kerja. 
Sementara itu, sub aspek kinerja yang belum 
berjalan baik pada aspek kualitas kerja 
berkenaan dengan kompetensi dan ketelitian. 
Berbeda dengan itu, belum baiknya kinerja 
subaspek ketelitian disebabkan oleh 
kekurangcermatan dalam memilih metode 
pembelajaran. Sementara itu, subaspek kinerja 
lainnya yang belum berjalan baik berkenaan 
dengan produktivitas kerja, aspek pengetahuan 
pekerjaan, yaitu subaspek pemahaman 




Berkenaan dengan kondisi tersebut, 
saran yang perlu diberikan, Agar dapat 
memenuhi standar kompetensi guru untuk 
menunjang tercapainya kinerja yang optimal 
maka dapat dimungkinkan guru perlu terus 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilannya melalui berbagai pelatihan. 
Selain itu guru diharapkan mampu 
mengoptimalkan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, 
dan harus mampu melakukan kegiatan 
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. Agar aspek kualitas, kuantitas, 
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